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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1	Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sumber topik untuk penelitian. Peneliti bisa mendapatkan data-data sesuai dengan penelitian yang dilakukan agar tujuan penelitian dapat tercapai. 
Menurut Husein Umar, pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut :
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.”
(2003:303)
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah sistem pengendalian intern dan perencanaan pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik yang berupa data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh. 
Menurut Sugiyono, definisi metode penelitian adalah: 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” 
(2006:1)
Metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode deskriptif dan verifikatif.
Menurut Sugiyono, metode deskriptif, adalah :
‘’Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas’’. 
(2005 : 21)
Dari definisi diatas, penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan untuk menggambarkan atau menganalisis data dari hasil penelitian, untuk menemukan hubungan antara kedua variable yang diteliti dengan mengolah, menganalisis serta memproses data yang telah diperoleh secara lanjut dengan landasan teori yang berhubungan sehingga pada akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan.



Menurut  Mashuri,  pengertian metode verifikatif adalah :
“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan .”
(2008:45) 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel X terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.
Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

3.2.1 Desain Penelitian  
Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. 
Menurut Sugiyono penjelasan proses penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
“Proses penelitian meliputi:
1. Sumber masalah,
2. Rumusan masalah,
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan,
4. Pengajuan hipotesis,
5. Metode penelitian,
6. Menyusun instrumen penelitian,
7. Kesimpulan”. 
(2008:13)

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan di atas, maka desain pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sumber Masalah
Peneliti melakukan studi kasus untuk menentukan fenomena yang terjadi untuk dijadikan sebagai dasar penelitian, yaitu permasalahan yang ada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Paratama Bandung Cibeunying berkaitan dengan pemeriksaan pajak. Dimana setelah dilaksanakannya reformasi Perpajakan, Direktorat Jenderal Pajak harus menulis ulang Standard Operating Prosedur (SOP) yang merupakan sistem pengendalian intern dan berkurang banyaknya jumlah petugas pemeriksa pajak, sehingga adanya ketidakseimbangan antara jumlah kasus yang diperiksa dengan jumlah petugas pemeriksa pajaknya.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit  karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Bagaimana pelaksanaan sistem pengendalian intern pada KPP Pratama Bandung Cibeunying.
2. Bagaimana perencanaan pemeriksaan pajak pada KPP Pratama Bandung Cibeunying.
3. Seberapa besar peranan sistem pengendalian intern dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak pada KPP Pratama Bandung Cibeunying.  
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (hipotesis) maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau pertanyaan penelitian.
4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah adanya peranan sistem pengendalian intern dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.
5. Metode penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada penelitian kali ini metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif survey dengan teknik analisis data menggunakan metode analisis kualitatif dan kuantitatif.. 
6. Menyusun instrumen penelitian
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman wawancara atau observasi. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. Pada penelitian ini untuk menguji adanya hubungan sistem pengendalian intern (variabel independent) dengan perencanaan pemeriksaan pajak (variabel dependent) digunakan analisis Rank Spearman, sedangkan untuk menguji adanya peranan sistem pengendalian intern (variabel independent) dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak (variabel dependent) digunakan koefisien determinasi.
7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.
Desain penelitian yang lebih sederhana lagi akan dijelaskan dalam bentuk tabel 3.1.
Tabel 3.1
Desain Penelitian

	Tujuan Penelitian
	Desain Penelitian

	
	Jenis Penelitian
	Metode yang digunakan
	Unit Analisis
	Time Horizon

	T - 1
	Descriptive
	Descriptive dan survey
	Staff divisi pemeriksaan pajak pada KPP Cibeunying Bandung
	Cross Sectional

	T - 2
	Descriptive
	Descriptive dan survey
	Staff divisi pemeriksaan pajak pada KPP Cibeunying Bandung
	Cross Sectional

	T - 3
	Descriptive dan Verificative
	Descriptive and survey
	Staff divisi pemeriksaan pajak pada KPP Cibeunying Bandung
	Cross Sectional


Sumber: Umi Narimawati (2007:85)


3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono, pengertian variabel adalah :
“Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 
(2009 : 38)
Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti ada dua, yaitu sistem pengendalian intern dan perencanaan pemeriksaan pajak yang akan dipelajari untuk mendapat informasi tentang dua hal tersebut yang kemudian akan ditarik kesimpulannya.
Menurut Zainal Mustafa, tentang operasional variabel adalah :
“Pendefinisian variabel secara operasional adalah memberikan gambaran bagaiamana suatu variabel akan diukur, jadi variabel harus mempunyai pengertian yang spesifik dan terukur, dan didasarkan pada tujuan penelitian dan teori-teori yang relevan”. 
(2009 : 40)
Jadi dapat disimpulkan bahwa operasionalisasi variabel adalah gambaran dari variabel-variabel yang akan diteliti dan diukur, dimana variabel tersebut memiliki pengertian dari teori-teori yang sesuai dengan apa yang diteliti.
Sesuai dengan judul penelitian, yaitu Peranan Sistem Pengendalian Intern dalam Menunjang Perencanaan Pemeriksaan Pajak, maka penulis menggunakan skala ukur ordinal.
Menurut Zainal Mustafa pengertian skala ordinal, sebagai berikut :
“Skala Ordinal merupakan suatu instrument yang menghasilkan nilai atau skor yang bertingkat atau berjenjang (bergradasi)”.
(2009:55)
Skala ordinal ini mengurutkan karakteristik-karakteristik yang berbeda dari suatu indikator yang digunakan dalam penelitian. Urutan karakteristik tersebut dimulai dari yang terpenting atau tertinggi sampai yang terendah.
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai peranan sistem pengendalian intern dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah:
1. Variable Independent (X) atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya dan merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya Variable Dependent (terikat). Data yang menjadi variabel bebas (Variabel X) adalah Sistem Pengendalian Intern.
2. Variable Dependent atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Data yang menjadi variabel terikat (Variabel Y) adalah Perencanaan Pemeriksaan Pajak.
Agar lebih jelas, operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel 3.2.

























Tabel 3.2
Opersionalisasi Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala
	Kuesioner

	Variabel (X): 
Sistem Pengendalian Intern
	“Sistem kontrol internal organisasi mencakup sarana yang diciptakan untuk memberikan keyakinan yang wajar bahwa semua sasaran dan tujuan organisasi dicapai secara efesien, efektif dan ekonomis....seperangkat proses, fungsi, aktivitas, subsistem dan karyawan yang dikelompokkan besama atau secara sengaja dipisahkan untuk memastikan pencapaian tujuan dan sasaran secara efektif”
(Lawrence B. Sawyer, 2005:65)
	Unsur-unsur/komponen-komponen system pengendalian intern :
1. Lingkungan kontrol.
2. Penentuan Resiko.
3. Aktivitas Kontrol.
4. Informasi dan Komunikasi.
5. Pengawasan.
(Lawrence B. Sawyer, 2005:61)
	Ordinal


	


1-4
5
6-7
8-10
11-12




	Variabel (Y): Perencanaan Pemeriksaan Pajak
	Istilah perencanaan pemeriksaan dalam perpajakan adalah persiapan pemeriksaan pajak. “Persiapan pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pemeriksa sebelum melaksanakan tindakan pemeriksaan”.
(Agus Setiawan & Basri Musri, 2007:9)
	Persiapan pemeriksaan pajak :
1. Mempelajari berkas WP/berkas data.
2. Menganalisis SPT & LK WP.
3. Mengidentifikasi masalah.
4. Melakukan pengenalan lokasi WP.
5. Menentukan ruang lingkup pemeriksaan.
6. Menyusun program pemeriksaan.
7. Menentukan buku-buku  & dokumen yang akan dipinjam.
8. Menyediakan sarana pemeriksaan.
(Agus Setiawan & Basri Musri, 2007:9)
	Ordinal
	

13-15

16-18
19-20
22-23
24-25

26
27-28

29-30





Dalam operasionalisasi variabel, semua variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert.  
Menurut Zainal Mustafa, pengertian Skala Likert adalah: 
“Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur intensitas sikap/perilaku atau perasaan responden”. 
(2009 : 76) 
Karena skala dalam penelitian yang digunakan adalah skala likert, maka instrumen harus didesain sedemikian rupa, yaitu dengan menggunakan tipe pertanyaan tertutup dengan 5 (lima) alternatif jawaban secara berjenjang. Jenjang jawaban tersebut adalah : “sangat setuju”, “setuju”, “kurang setuju”, “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”.
Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan (item positif) atau tidak mendukung pernyataan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk pernyataan positif  dapat dilihat pada tabel 3.3.
Tabel 3.3
Skor pernyataan positif

	Option
	Keterangan
	Skor

	A.
B.
C.
D.
E.
	Sangat Setuju
Setuju
Kurang setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
	5
4
3
2
1


		      Sumber: Sugiyono, 2009
Sedangkan skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk pernyataan negatif  dapat dilihat pada tabel 3.4.
Tabel 3.4
Skor pernyataan negatif

	Option
	Keterangan
	Skor

	A. 
B.
C.
D.
E.
	Sangat Setuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
	1
2
3
4
5


       Sumber: Sugiyono, 2009

3.2.3 Teknik Penarikan Sampel
Penentuan data yang dilakukan dalam penelitian adalah dengan menggunakan populasi dan sampel.
Menurut Sugiyono pengertian populasi dan sampel adalah :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
(2009 : 80)
Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah petugas pemeriksa pajak yang berada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying, yang berjumlah 12 orang serta satgasnya yang berjumlah 9 orang, sehingga total populasinya adalah 21 orang.
Menurut Sugiyono, pengertian sampel adalah :
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
(2009 : 81)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk dilakukan penelitian, dimana sampel tersebut dapat mewakili dari keseluruhan jumlah populasi yang ada. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sampling  jenuh. 
Menurut Sugiyono, pengertian sampling jenuh adalah :
“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang...”
(2009:85)
Berhubung  jumlah populasi dari petugas pemeriksa pajak berjumlah 21 orang yang berarti kurang dari 30 orang, maka untuk sampel responden diambil semuanya yaitu sejumlah 21 orang petugas pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying. 

3.2.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. 
Menurut Sugiyono, sumber data adalah :
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 
(2009 : 137)  
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa data primer adalah data yang didapat oleh penulis secara langsung seperti, data yang didapatkan melalui kuisioner. 
Dalam membuat kuisioner, ada dua tipe pertanyaan yang dapat digunakan, yaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup, yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Pertanyaan terbuka, yaitu pertanyaan yang tidak disertai jawaban dari peneliti dalam artian, responden diminta untuk menjawab sesuai dengan apa yang dialami atau yang dirasakan dengan menggunakan bahasa atau kata-katanya sendiri atau dengan kata lain responden dapat menjawab dengan caranya sendiri.
2. Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan dimana peneliti telah menyediakan beberapa pilihan jawaban yang dapat dipilih oleh responden, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia.  
Sedangkan menurut Uma Sekaran, pengertian data sekunder adalah  :
“Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada”. 
(2006 : 60)
Jadi, data sekunder adalah data yang didapat oleh penulis biasanya didapat dari perusahaan, berupa struktur organisasi dan profile Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Cibeunying Bandung.


3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Data yang dipakai dalam penelitian harus merupakan data yang benar, karena apabila data yang digunakan salah, akan menghasilkan informasi yang salah sehingga penelitian yang dilakukanpun hasilnya akan salah, untuk itu diperlukan suatu teknik dalam mengumpulkan data penelitian yang dapat dilakukan melalui beberapa cara.
Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data adalah :
“Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya”. 
(2009 : 137)
	Metode pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Untuk menunjang hasil penelitian, maka penulis melakukan pengumpulan data yang diperlukan dengan dua cara, yaitu penelitian lapangan dan studi pustaka, yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan (Field Reasech)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara :


a. Observasi (Pengamatan Langsung) yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang diperlukan. Penulis melakukan pengamatan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Cibeunying, pada divisi fungsional pemeriksaan pajak. Hasil dari observasi dapat dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan mengambil kesimpulan.
b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Penulis mengadakan hubungan langsung dengan pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan.  Dalam teknik wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab kepada sumber yang dapat memberikan data atau informasi yang berkaitan dengan Sistem Pengendalian Intern dan Perencanaan Pemeriksaan Pajak.
c. Dokumentasi merupakan pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan. Mulai dari literatur-literatur, buku-buku,  yang ada dan digunakan untuk menunjang data sekunder. Adapun dokumen-dokumen yang akan digunakan oleh penulis antara lain, dokumen mengenai data-data Surat Pemerintah Pemeriksaan Pajak, dokumen-dokumen yang menggambar sejarah KPP Pratama Bandung Cibeunying, dokumen yang menerangkan struktur organisasi dan deskripsi kerja pada KPP Pratama Bandung Cibeunying.


d. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya akan dihitung secara statistik Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan yang ditunjukkan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian ini. Hasil dari kuesioner ini yaitu berupa data-data mengenai Sistem Pengendalian Intern dan Perencanaan Pemeriksaan Pajak.
2. Studi pustaka (Library Research)
Yaitu mengumpulkan data dan mempelajari atau membaca pendapat para ahli yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti untuk memperoleh landasan teori-teori yang tepat. 

3.2.5 Teknik Penentuan Data
3.2.5.1 Uji Validitas
Menurut Zainal Mustafa, tentang validitas adalah :
“Validitas atau kesahihan suatu instrumen adalah ukuran seberapa tepat instrument itu mampu menghasilkan data sesuai dengan ukuran yang sesungguhnya yang ingin diukur ”.
(2009 : 164)
Jadi,  suatu penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Sedangkan uji validitas adalah test / pengujian yang dilakukan oleh peneliti terhadap data yang diperoleh untuk mendapatkan hasil data yang valid. Maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur.
Standard penilaian suatu data dapat dikatakan valid atau tidak, dapat dilihat pada tabel 3.5.
Tabel 3.5
Standar Penilaian Untuk Validitas

	
	Validity

	Good
	0,50

	Acceptable
	0,30

	Marginal
	0,20

	Poor
	0,10


				    Sumber: Barker et al, 2002:70
Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total ≥ 0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan rumus korelasi Rank Spearman.
Rank Spearman ini digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara kedua variabel yang berskala ordinal,  dimana kuesioner yang digunakan menggunakan option jawaban model skala likert. Untuk mempermudah proses pengujian, peneliti menggunakan software SPSS 12.0 for Window sebagai alat pengujian validitasnya.
 Pengujian validitas variabel Sistem Pengendalian Intern  (variabel X) dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 12.0 for windows, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6
Hasil Pengujian Sistem Pengendalian Intern (Variabel X)
	No. Instrumen
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	1
	0,850
	0.3
	Valid

	2
	0,673
	0.3
	Valid

	3
	0,717
	0.3
	Valid

	4
	0,817
	0.3
	Valid

	5
	0,397
	0.3
	Valid

	6
	0,353
	0.3
	Valid

	7
	0,548
	0.3
	Valid

	8
	0,684
	0.3
	Valid

	9
	0,602
	0.3
	Valid

	10
	0,728
	0.3
	Valid

	11
	0,576
	0.3
	Valid

	12
	0,665
	0.3
	Valid


	      Sumber : Data diolah, Januari tahun 2010
Berdasarkan tabel 3.6, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen pertanyaan Sistem Pengendalian Intern (Variabel X) melalui hasil uji validitas  menggunakan korelasi Rank Spearman, semua instrumen penelitiannya memilki r hitung lebih besar dari r kritis yaitu > 0,3 yang artinya semua item pernyataan yang digunakan pada penelitian ini adalah valid.
	Pengujian validitas variabel Perencanaan Pemeriksaan Pajak  (variabel Y) dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 12.0 for windows, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.7. 





Tabel 3.7
Hasil Pengujian Perencanaan Pemeriksaan Pajak (Variabel Y)
	No. Instrumen
	r hitung
	r kritis
	Keterangan

	13
	0,603
	0.3
	Valid

	14
	0,491
	0.3
	Valid

	15
	0,621
	0.3
	Valid

	16
	0,771
	0.3
	Valid

	17
	0,428
	0.3
	Valid

	18
	0,592
	0.3
	Valid

	19
	0,617
	0.3
	Valid

	20
	0,633
	0.3
	Valid

	21
	0,642
	0.3
	Valid

	22
	0,621
	0.3
	Valid

	23
	0,406
	0.3
	Valid

	24
	0,589
	0.3
	Valid

	25
	0,466
	0.3
	Valid

	26
	0,797
	0.3
	Valid

	27
	0,797
	0.3
	Valid

	28
	0,635
	0.3
	Valid

	29
	0,301
	0.3
	Valid

	30
	0,337
	0.3
	Valid


	      Sumber : Data diolah, Januari tahun 2010
Berdasarkan tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen pertanyaan Perencanaan Pemeriksaan Pajak (Variabel Y) melalui hasil uji validitas  menggunakan korelasi Rank Spearman, semua instrumen penelitiannya memilki r hitung lebih besar dari r kritis yaitu > 0,3 yang artinya semua item pernyataan yang digunakan pada penelitian ini adalah valid.






3.2.5.2 Uji Reliabilitas
Menurut Zainal Mustafa, tentang reliabilitas adalah :
“Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi suatu instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya reliabilitas menyamngkut ketepatan alat ukur”.
(2009 : 224)
Suatu alat ukur disebut reliabel pabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.
Berdasarkan skala pengukuran dari butir pernyataan, maka pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik belah dua dari Spearman Brown (Split half). Rumus dari spearman Brown sebagai berikut:
       2rb
r i = 
     1 + rb

       Sumber: Sugiyono, 2009:189
 Keterangan :
  ri = reliabilitas internal seluruh instrument
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan  kedua

Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner yang mengandung variabel Sistem Pengendalian Intern (variabel X) ada 12 pertanyaan dan Variabel Perencanaan Pemeriksaan Pajak (variabel Y) ada 18 pertanyaan dengan jumlah responden 21. Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok genap, selanjutnya skor data tiap kelompok itu disusun sendiri dan dikorelasikan antara kelompok ganjil dengan kelompok genap. 
Standard penilaian suatu data dapat dikatakan Reliabel  atau tidak, dapat dilihat pada tabel 3.8.
Tabel 3.8
Standar Penilaian Untuk Reliabilitas

	
	Reliability

	Good
	0,80

	Acceptable
	0,70

	Marginal
	0,60

	Poor
	0,50


				 Sumber: Barker et al, 2002:70


Data pernyataan dinyatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar atau sama dengan 0,70. Pengujian reliabilitas untuk Sistem Pengendalian Intern (variabel X) dapat dilihat pada tabel 3.9.






Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Pengujian Reliabilitas Variabel X

	Correlations

	 
	 
	 
	Jawaban Ganjil X
	Jawaban Genap X

	Spearman's rho
	Total Ganjil X
	Correlation Coefficient
	1,000
	,714(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	 
	N
	21
	21

	 
	Total Genap X
	Correlation Coefficient
	,714(**)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	 
	N
	21
	21


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Hasil dari korelasi kelompok ganjil dan kelompok genap adalah r = 0.714, kemudian dimasukan kedalam rumus Spearman Brown sebagai berikut:
                         2 x 0.714
               ri=	= 0,833
                  1 + 0.714

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Spearman Brown, didapat  ri = 0,833, maka kuesioner yang diuji coba terbukti reliabel, sehingga data yang diperoleh melalui instrumen tersebut dapat dianalisis lebih lanjut untuk pengujian hipotesis.
Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner yang mengandung variabel Perencanaan Pemeriksaan Pajak (variabel Y) ada 18 pertanyaan dengan jumlah responden 21. Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok genap, selanjutnya skor data tiap kelompok itu disusun sendiri dan dikorelasikan antara kelompok ganjil dengan kelompok genap dapat dilihat pada tabel 3.10.

Tabel 3.10
Hasil Perhitungan Pengujian Reliabilitas Variabel Y

	Correlations

	 
	 
	 
	Jawaban Ganjil Y
	Jawaban Genap Y

	Spearman's rho
	Total Ganjil Y
	Correlation Coefficient
	1,000
	,766(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,001

	 
	 
	N
	21
	21

	 
	Total Genap Y
	Correlation Coefficient
	,766(**)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,001
	.

	 
	 
	N
	21
	21


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil dari korelasi kelompok ganjil dan kelompok genap adalah r = 0.766, kemudian dimasukan kedalam rumus Spearman Brown sebagai berikut:
                         2 x 0.766
               ri=	= 0,867
                  1 + 0.766

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Spearman Brown, didapat  ri = 0,867, maka kuesioner yang diuji coba terbukti reliabel, sehingga data yang diperoleh melalui instrumen tersebut dapat dianalisis lebih lanjut untuk pengujian hipotesis.







3.2.6 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.6.1 Rancangan Analisis
Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif dan Verifikatif.
Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangan.
1. Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana peranan sistem pengendalian intern (SPI) dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.
2. Penelitian Verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel x terhadap y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.
Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan metode analisis kualitatif dan analisis kuantitatif, yang dapat diuraikan sebagai berikut :



1. Analisis Kuantitatif
Metode kuantitatif adalah metode pengolahan data berbentuk angka. Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis korelasi (Rank Spearman)
Korelasi Rank Spearman dapat digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan dua variabel, yaitu bariabel independent  (system pengendalian intern) dan variabel dependent (perencanaan pemeriksaan pajak) yang berskala ordinal (nonparametik).
Korelasi Rank Spearman dapat dirumuskan dengan:
rs = 1-   6 ∑ d2 
 	  n3 – n                      
       (Sumber: Andi Supangat, 2006:351)
Keterangan:
rs = korelasi rank spearman
d2 = selisih antara rank variabel independent dan rank variabel dependent
 n  = jumlah sampel yang diambil  
Sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi, peneliti menggunakan satuan angka-angka yang terdapat pada tabel 3.11.



Tabel 3.11
Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	  0,00 – 0,25
	Korelasi sangat lemah (tidak ada)

	>0,25 – 0,5
	Korelasi cukup

	>0,5 – 0,75
	Korelasi kuat

	>0,75 – 1
	Korelasi sangat kuat


Sumber : SPSS Teori dan Latihan, Jonathan Sarwono, 2005.

2. Analisis Kualitatif
Metode kualitatif  yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif digunakan untuk melihat faktor penyebab. 
Langkah-kangkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:
a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan peringkat jawaban.
b. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh indikator variabel untuk semua responden.
c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.
d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel.
Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti di bawah ini: 
	                                    Skor aktual
                    % skor aktual =        	         X  100%
                                               Skor ideal 

Sumber : Husein Umar : 167

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel 3.12.
Tabel 3.12
Kriteria Persentase Tanggapan Responden

	No
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00% – 36.00%
	Tidak Baik

	2
	36.01% – 52.00%
	Kurang Baik

	3
	52.01% – 68.00%
	Cukup

	4
	68.01% – 84.00%
	Baik

	5
	84.01% – 100%
	Sangat Baik


    Sumber: Umi Narimawati, 2007:85
3. Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi atau disingkat Kd, yang diperoleh dengan mengkuadratkan  koefisien korelasinya. Sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya peranan sistem pengendalian intern dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.

 (
Kd  =  r²  x  100%
)  Koefisiean determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

			  Jonathan, 2005:72
Keterangan : 
Kd	= Nilai koefisien determinasi
r 	= Koefisien korelasi 
Dalam melakukan analisis kualitatif dan kuantitatif, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 12.0 For Windows  dan Ms. Office Exell 2007.

3.2.6.2 Uji Hipotesis
Ada dua uji hipotesis dalam melakukan suatu penelitian yaitu :
1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. jawaban sementara dari penelitian adalah :
Ho : Tidak terdapat peranan antara sistem pengendalian intern dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.
Ha  : Terdapat peranan antara sistem pengendalian inetrn dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.


2. Hipotesis Statistik
Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan hipotesis penelitian di atas maka penulis menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya yaitu hipotesis nol (H0) yang diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis alternatif (H1) yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk diterima, dengan perumusan sebagai berikut:
	H0 : β= 0
	Sistem pengendalian intern tidak berperan secara signifikan dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.

	 Ha: β ≠ 0
	Sistem pengendalian intern berperan secara signifikan dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.


3. Menentukan tingkat signifikansi
Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapat diketahui signifikan/tidak signifikan maka hasil perhitungan dari statistik uji t (t hitung) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t tabel. Tingkat signifikannya yaitu α = 0,05 dengan uji dua pihak dan derajat kebebasannya (dk = n-2), artinya jika hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya hubungan (korelasi) yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.





4. Kriteria Penarikan Pengujian

Jika menggunakan tingkat signifikansi ( = 0,05) untuk diuji dua pihak, maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:
a. Jika t hitung ≥ t table maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.
b. Jika t hitung ≤ t table maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1.
[image: ]
Sumber : Sugiyono, 2009 : 163
Gambar 3.1
Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipótesis


5. Kesimpulan
Apabila hasil pengujian dari penelitian H0 ada di daerah penolakan berarti Ha diterima artinya ada peranan sistem pengendalian intern dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.
Apabila H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya tidak ada peranan sistem pengendalian intern dalam menunjang perencanaan pemeriksaan pajak.
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